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ABSTRAK 

Pembelajaran sejarah di sekolah masih cenderung bersifat konvensional dan kurang mengaitkan 

materi dengan konteks kehidupan nyata, sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman dan 

keaktifan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Situs Candi Bogang 

Wonosobo sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran sejarah di SMA An-Nida 

Wonosobo, meliputi aspek persiapan, pelaksanaan, serta dampaknya terhadap pemahaman 

siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui 

desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan situs telah dirancang secara sistematis dan dilaksanakan melalui tahapan 

pembelajaran yang meliputi pemberian pengetahuan awal, observasi lapangan, serta 

pengolahan dan presentasi hasil. Pembelajaran berbasis situs terbukti mampu meningkatkan 

keaktifan, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman siswa yang lebih konkret dan 

kontekstual. Namun demikian, efektivitasnya belum optimal karena masih terdapat 

keterbatasan informasi ilmiah tentang situs, ketergantungan pada inisiatif guru, serta minimnya 

dukungan institusional. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan situs sejarah lokal 

memiliki potensi besar sebagai sumber belajar, tetapi memerlukan penguatan kolaborasi, 

pengembangan sumber belajar, dan dukungan kebijakan agar dapat diimplementasikan secara 

berkelanjutan dan sistematis dalam pembelajaran sejarah. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kontekstual, Situs Sejarah, Pembelajaran Sejarah, Sumber Belajar   

 

ABSTRACT 

History learning in schools tends to remain conventional and insufficiently connected to real-

life contexts, resulting in low student engagement and understanding. This study aims to 

analyze the utilization of the Candi Bogang site in Wonosobo as a contextual learning resource 

in history education at SMA An-Nida Wonosobo, focusing on the aspects of preparation, 

implementation, and its impact on students’ understanding. This research employs a qualitative 

approach with a descriptive method through a case study design. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation, and analyzed using an interactive data analysis 

model. The findings indicate that the use of the site has been systematically planned and 

implemented through stages including initial knowledge acquisition, field observation, and the 

processing and presentation of results. Site-based learning has been shown to enhance student 

engagement, critical thinking skills, and more concrete and contextual understanding. However, 

its effectiveness has not yet been optimal due to several limitations, including the lack of 

scientific information about the site, reliance on teacher initiative, and limited institutional 

support. These findings suggest that the use of local historical sites has significant potential as 
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a learning resource, but requires strengthened collaboration, the development of more 

comprehensive learning materials, and supportive policies to ensure sustainable and systematic 

implementation in history education.  

Keywords: Contextual Learning, Historical Site, History Learning, Learning Resources 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada era globalisasi menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, serta adaptif menghadapi dinamika sosial yang berubah begitu cepat. 

Tantangan utama pendidikan saat ini bukan hanya sebatas pada penguasaan materi akademik 

secara teoretis, melainkan pada kapasitas individu untuk mengaitkan ilmu pengetahuan tersebut 

dengan konteks kehidupan yang nyata. Pembelajaran ideal seharusnya berpijak pada 

pengalaman authentic agar setiap siswa dapat memahami relevansi antara pengetahuan yang 

dipelajari dengan realitas sosial budaya di lingkungan mereka. Dalam kerangka ini, sejarah 

memegang peranan yang sangat strategis sebagai sarana utama untuk membentuk kesadaran 

historis sekaligus memperkuat karakter bangsa. Sejarah bukan sekadar kumpulan angka dan 

peristiwa masa lalu, melainkan sebuah laboratorium kehidupan yang memberikan perspektif 

tentang identitas dan jati diri. Penguasaan sejarah yang baik memungkinkan generasi muda 

untuk mengambil nilai-nilai luhur masa lampau guna menghadapi tantangan masa kini. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah pendekatan yang tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi lebih 

menekankan pada pemahaman makna di balik setiap peristiwa sejarah agar pendidikan mampu 

menghasilkan manusia yang cerdas secara intelektual serta memiliki kepedulian sosial yang 

sangat tinggi dalam kehidupan bermasyarakat (Basri & Hastuti, 2020; Hotìmah, 2022; 

Metrahultikultura & Gunartati, 2023; Mutiani et al., 2022; Suwarni & Purmintasari, 2023). 

Meskipun memiliki peranan yang sangat penting, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa pembelajaran sejarah di Indonesia masih sering terjebak dalam pola-pola konvensional 

yang membosankan. Banyak sekolah menengah yang masih didominasi oleh metode ceramah 

satu arah dengan ketergantungan yang sangat tinggi pada satu sumber buku teks saja. 

Akibatnya, peserta didik cenderung bersikap pasif dalam mengikuti proses belajar mengajar 

serta mengalami kesulitan besar dalam memahami makna mendalam dari setiap peristiwa 

sejarah. Pola pembelajaran yang kaku seperti ini menyebabkan siswa tidak mampu 

menghubungkan dimensi masa lalu dengan realitas masa kini maupun visi masa depan mereka. 

Kondisi memprihatinkan tersebut menuntut adanya sebuah inovasi pembelajaran yang segar 

dan mampu menghidupkan kembali nilai-nilai sejarah melalui pengalaman belajar yang bersifat 

kontekstual. Salah satu solusi yang relevan adalah penerapan strategi contextual teaching and 

learning yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan pengetahuan 

secara mandiri. Pendekatan ini memungkinkan pengetahuan akademik digunakan untuk 

memecahkan masalah nyata melalui prinsip konstruktivisme, di mana belajar dipandang 

sebagai proses membangun pemahaman baru melalui fakta nyata yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat luas secara berkelanjutan (Muliastrini & 

Handayani, 2023; Rukmana et al., 2024; Saguni, 2020; Sugrah, 2020). 

Indonesia sebenarnya dikaruniai kekayaan warisan budaya yang luar biasa besar dengan 

ribuan situs sejarah yang tersebar di berbagai wilayah, namun potensi ini belum dimanfaatkan 

secara optimal sebagai sumber belajar. Salah satu situs yang memiliki nilai arkeologis dan 

historis tinggi adalah Situs Candi Bogang yang terletak di Kabupaten Wonosobo. Candi 

bercorak Hindu ini merupakan bukti autentik perkembangan peradaban Jawa Kuno di wilayah 

dataran tinggi yang seharusnya dapat berfungsi sebagai laboratorium sejarah bagi masyarakat 
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lokal. Namun, berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di SMA 1 An-Nida 

Wonosobo pada tahun ajaran 2025/2026, kegiatan belajar mengajar sejarah ternyata masih 

sangat terpusat pada buku teks dan sumber digital umum tanpa melibatkan potensi fisik di 

sekitar mereka. Pendidik di sekolah tersebut belum memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sarana edukasi karena adanya berbagai kendala seperti keterbatasan waktu, fasilitas pendukung, 

serta pemahaman metodologis yang masih kurang memadai. Kesenjangan ini menunjukkan 

bahwa keberadaan situs sejarah yang bernilai tinggi di dekat lingkungan sekolah belum mampu 

memberikan dampak edukatif yang signifikan bagi siswa, sehingga diperlukan sebuah kajian 

mendalam untuk mengintegrasikan warisan lokal tersebut ke dalam kurikulum pembelajaran 

secara sistematis dan juga berkelanjutan. 

Berbagai kajian ilmiah sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemanfaatan situs 

sejarah sebagai media pembelajaran mampu memberikan dampak positif yang nyata terhadap 

minat dan motivasi belajar siswa. Kunjungan langsung ke lokasi bersejarah terbukti dapat 

meningkatkan retensi materi serta memperkuat kecintaan peserta didik terhadap kebudayaan 

lokal dibandingkan hanya belajar di dalam kelas. Namun, sebagian besar penelitian yang sudah 

ada selama ini cenderung berfokus pada situs-situs besar yang sudah populer secara nasional 

dan telah memiliki fasilitas penunjang pendidikan yang lengkap. Masih terdapat kekosongan 

literatur yang cukup lebar mengenai efektivitas pembelajaran berbasis situs pada peninggalan 

lokal berskala kecil yang belum terdokumentasi secara formal dalam sistem pendidikan. Secara 

metodologis, mayoritas studi terdahulu juga lebih banyak menggunakan pendekatan penelitian 

tindakan kelas atau deskriptif sederhana, sehingga ruang untuk eksplorasi kualitatif yang 

mendalam mengenai pemaknaan budaya dan interaksi siswa masih terbuka luas. Kurangnya 

panduan pelaksanaan yang praktis serta hambatan administratif sering kali menjadi penghalang 

utama bagi guru untuk menerapkan metode field trip. Padahal, kedekatan geografis suatu situs 

dengan lokasi sekolah seharusnya menjadi keunggulan strategis untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih intensif, bermakna, serta sangat relevan bagi pembentukan 

identitas sosial seluruh siswa (Addo et al., 2023; Lynch et al., 2025; Ningsih, 2021; Prasanti & 

Karimah, 2021; Rugaiyah, 2022; Simatupang et al., 2024). 

Penelitian ini hadir untuk menawarkan sebuah inovasi dengan mengeksplorasi potensi 

Situs Candi Bogang sebagai sumber belajar kontekstual di SMA 1 An-Nida Wonosobo pada 

tahun 2025/2026. Nilai kebaruan dari kajian ini terletak pada fokusnya terhadap situs lokal 

berskala kecil yang selama ini terabaikan dalam diskursus pendidikan sejarah formal di wilayah 

tersebut. Melalui pendekatan kualitatif murni, penelitian ini berupaya menggali lebih dalam 

mengenai pengalaman belajar siswa, strategi yang diterapkan oleh guru, serta dinamika 

pemaknaan nilai-nilai lokal yang muncul selama proses interaksi langsung dengan artefak 

sejarah. Pemanfaatan Candi Bogang diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman 

kognitif siswa mengenai masa klasik, tetapi juga mampu menguatkan pendidikan karakter 

seperti nilai nasionalisme, tanggung jawab sosial, serta kecintaan terhadap warisan budaya 

bangsa. Inovasi ini bertujuan untuk mentransformasi materi sejarah yang tadinya dianggap 

abstrak menjadi sebuah narasi yang hidup dan berakar kuat pada lingkungan sekitar peserta 

didik. Hasil penelitian ini diproyeksikan dapat menjadi referensi strategis bagi pengembangan 

model pembelajaran sejarah berbasis potensi daerah yang lebih segar dan integratif. Dengan 

demikian, pengoptimalan sumber daya budaya lokal dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

mewujudkan pembelajaran sejarah yang lebih transformatif serta mampu memperkokoh jati diri 

generasi muda di tengah arus globalisasi dunia saat ini. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi penggunaan Situs Candi Bogang sebagai instrumen pembelajaran sejarah di 

SMA An-Nida Wonosobo. Prosedur pelaksanaan dimulai dengan melakukan pengamatan 

menyeluruh di 2 lokasi utama, yaitu lingkungan sekolah untuk memantau proses instruksional 

dan kawasan situs arkeologi guna menilai kondisi fisik serta nilai edukatifnya. Peneliti 

bertindak sebagai instrumen kunci yang melakukan interaksi langsung dengan narasumber di 

lapangan secara alamiah. Fokus utama diarahkan pada penggambaran fakta aktual mengenai 

integrasi warisan budaya ke dalam kurikulum sejarah secara kontekstual. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara terstruktur serta 

buku catatan lapangan guna merekam setiap detail perilaku dan informasi yang muncul selama 

kegiatan berlangsung. Pengambilan data dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan 

gambaran utuh mengenai dinamika pendidikan berbasis situs sejarah tanpa melakukan 

manipulasi terhadap objek yang diteliti, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar 

mencerminkan realitas sosiopedagogis yang sedang terjadi di wilayah Wonosobo tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam riset ini mengandalkan sistem triangulasi yang 

menggabungkan observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi secara terintegrasi. 

Peneliti melakukan observasi berperan pasif untuk mengamati interaksi kelas serta 

mendokumentasikan artefak di lapangan melalui foto dan rekaman video. Instrumen 

wawancara terbuka digunakan untuk menggali perspektif responden secara komprehensif, 

sementara dokumen berupa perangkat pembelajaran dan arsip sekolah dikumpulkan sebagai 

bahan verifikasi. Proses pengolahan informasi mengikuti model analisis interaktif yang diawali 

dengan tahap kondensasi data melalui pemilihan dan penyederhanaan catatan lapangan yang 

relevan. Selanjutnya, informasi disusun melalui penyajian data dalam bentuk naratif deskriptif 

yang logis agar hubungan antar fenomena terlihat jelas. Tahap akhir melibatkan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi temuan secara berulang guna memastikan validitas data. Seluruh 

rangkaian prosedur ini dijalankan secara berkesinambungan untuk menghasilkan interpretasi 

rasional yang absah mengenai efektivitas pemanfaatan situs sejarah sebagai sumber belajar bagi 

siswa menengah atas, sehingga seluruh temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah dan faktual. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Persiapan pembelajaran sejarah yang memanfaatkan Situs Candi Bogang telah 

dirancang secara sistematis dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik peserta 

didik. Hal ini mencerminkan penerapan prinsip pembelajaran yang berorientasi pada siswa atau 

student centered learning. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sejarah SMA An-Nida 

Wonosobo, Ibu Isti Faizah, S.Pd., diketahui bahwa perencanaan pembelajaran selalu 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan bermakna. Pemanfaatan Situs Candi Bogang sebagai sumber belajar tidak dilakukan secara 

spontan. Inisiatif tersebut diawali dari pemahaman guru terhadap potensi situs melalui diskusi 

dengan Dinas Pariwisata dan Cagar Budaya Kabupaten Wonosobo. Keterlibatan pihak 

eksternal ini memperlihatkan upaya guru dalam memperkaya wawasan terkait sumber belajar 

berbasis kearifan lokal. Lebih jauh, guru telah mengintegrasikan pemanfaatan situs ke dalam 

perangkat pembelajaran, termasuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang mencakup 

kegiatan observasi lapangan dan tindak lanjut berupa presentasi hasil dalam kegiatan talk show 
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bersama Dinas Arsip, Pustaka, dan Daerah (Arpusda). Tujuan pembelajaran yang dirancang 

tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif, yakni menumbuhkan kesadaran 

siswa untuk menjaga kelestarian cagar budaya di lingkungan sekitar. Guru merancang alur 

pembelajaran secara bertahap, dimulai dari pencarian informasi awal melalui internet, 

dilanjutkan dengan kunjungan lapangan untuk observasi dan wawancara dengan informan, 

kemudian diakhiri dengan penyusunan dan presentasi hasil. Pola ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dirancang secara aktif, eksploratif, dan berbasis pengalaman langsung, sejalan 

dengan prinsip konstruktivisme dalam pendidikan. 

Pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan Situs Candi Bogang 

berlangsung melalui tiga tahapan yang sistematis, yaitu tahap persiapan awal, kegiatan inti di 

lapangan, serta tahap pengolahan dan penyajian hasil. Pada tahap awal, siswa diarahkan untuk 

menggali informasi mengenai Situs Candi Bogang melalui berbagai sumber, terutama internet. 

Langkah ini bertujuan memberikan pengetahuan dasar kepada siswa sebelum mereka terjun 

langsung ke lapangan, sehingga kegiatan observasi dapat berlangsung lebih terarah dan 

bermakna. Pada tahap kegiatan inti, siswa melakukan kunjungan langsung ke Situs Candi 

Bogang. Dalam kegiatan ini, siswa terlibat aktif dalam observasi kondisi situs, pencatatan 

informasi penting, serta wawancara dengan informan seperti penjaga situs cagar budaya. Siswa 

tidak sekadar mengamati, tetapi juga berdiskusi dalam kelompok dan mengajukan pertanyaan 

kepada guru maupun pengelola situs. Antusiasme siswa terlihat tinggi selama kegiatan 

berlangsung. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran di luar kelas memberikan 

pengalaman yang berbeda dan jauh lebih menarik dibandingkan pembelajaran di dalam kelas, 

karena mereka dapat melihat langsung peninggalan sejarah yang selama ini hanya dikenal 

melalui buku teks. Pada tahap akhir, siswa diminta mengolah informasi yang telah diperoleh 

selama observasi, kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan atau hasil kajian kelompok. 

Hasil tersebut dipresentasikan dalam kegiatan talk show yang melibatkan pihak eksternal, 

seperti Dinas Pariwisata dan Budaya serta pustakawan madya dari Dinas Arpusda. Kegiatan ini 

tidak hanya melatih kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan hasil belajar secara lebih 

luas, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan berbicara di 

depan umum. Dari segi metode, pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual dengan 

menggabungkan observasi lapangan, diskusi kelompok, dan tanya jawab. Pendekatan ini 

menempatkan siswa bukan sekadar sebagai penerima informasi, melainkan sebagai subjek aktif 

yang membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi langsung dengan lingkungan. 

Pemanfaatan Situs Candi Bogang sebagai sumber belajar kontekstual memberikan 

dampak positif yang nyata terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

sejarah. Perubahan paling mencolok adalah pergeseran cara siswa memahami materi, yang 

sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih konkret berkat pengalaman langsung di lapangan. 

Guru sejarah menyatakan bahwa perubahan tersebut sangat terlihat, terutama dari keaktifan 

siswa dalam menjalankan tugasnya masing-masing selama proses pembelajaran berlangsung. 

Temuan ini diperkuat oleh pernyataan para siswa. Sebagian besar mengaku lebih mudah 

memahami materi sejarah setelah mengamati langsung peninggalan sejarah di situs. 

Pembelajaran berbasis situs juga terbukti memperluas wawasan siswa mengenai sejarah lokal 

yang sebelumnya kurang mereka ketahui. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

kontekstual tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap materi yang diajarkan, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran dan kecintaan terhadap warisan budaya daerah. Dari hasil observasi, 

terlihat bahwa siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran ketika dilaksanakan di luar kelas. 

Aktivitas observasi, pencatatan, diskusi, dan tanya jawab dengan guru maupun pengelola situs 
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memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui pengalaman langsung, sehingga materi 

yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan lebih mudah diingat dalam jangka panjang. 

Meskipun demikian, tidak semua siswa mengalami peningkatan pemahaman secara maksimal. 

Terdapat variasi dalam tingkat pemahaman yang dapat dipengaruhi oleh kemampuan individu, 

minat belajar, serta keterbatasan informasi yang tersedia di situs, mengingat Situs Candi 

Bogang belum sepenuhnya diteliti secara mendalam. Keterbatasan ini berdampak pada 

minimnya sumber informasi yang dapat dijadikan rujukan oleh siswa selama kegiatan observasi 

berlangsung. 

Secara keseluruhan, pemanfaatan Situs Candi Bogang Wonosobo sebagai sumber 

belajar kontekstual dalam pembelajaran sejarah di SMA An-Nida Wonosobo telah berjalan 

dengan baik dan sesuai perencanaan. Pembelajaran ini terbukti mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui keterlibatan langsung siswa dengan sumber 

belajar nyata di lingkungan sekitar. Pendekatan kontekstual yang diterapkan berhasil 

mengaitkan materi sejarah dengan realitas yang ada, sehingga mempermudah pemahaman 

sekaligus meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari. Kendati demikian, 

masih terdapat sejumlah tantangan yang perlu mendapat perhatian, terutama terkait 

keterbatasan informasi mengenai situs dan perlunya pengembangan sumber belajar yang lebih 

komprehensif. Diperlukan kerja sama yang lebih intensif antara pihak sekolah, pengelola situs, 

dan instansi terkait agar potensi Situs Candi Bogang sebagai sumber belajar sejarah lokal dapat 

dioptimalkan secara lebih menyeluruh di masa mendatang. 

Pembahasan 

1. Perencanaan Pembelajaran Sejarah Berbasis Situs Lokal 

Perencanaan pembelajaran sejarah yang memanfaatkan Situs Candi Bogang 

menunjukkan adanya persiapan yang matang, sistematis, dan berorientasi pada kebutuhan 

peserta didik. Guru tidak hanya menyusun perangkat pembelajaran secara administratif, tetapi 

juga merancang pengalaman belajar yang memungkinkan siswa terlibat aktif dalam setiap 

tahapan proses pembelajaran. Perencanaan tersebut mencakup penentuan tujuan pembelajaran 

yang jelas, pemilihan sumber belajar berbasis lingkungan, serta penyusunan langkah-langkah 

pembelajaran yang mengarah pada aktivitas eksploratif bagi siswa. Dalam konteks ini, 

pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai proses transfer pengetahuan satu arah, melainkan 

sebagai proses fasilitasi pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Guru berperan penting 

dalam merancang strategi agar setiap individu dapat membangun pengetahuan secara aktif 

melalui interaksi langsung dengan lingkungan sejarah di sekitar mereka. Langkah perencanaan 

yang terukur ini menjadi fondasi awal yang krusial untuk memastikan bahwa materi sejarah 

tidak hanya dihafal, tetapi dipahami melalui observasi nyata yang mampu merangsang rasa 

ingin tahu siswa selama kegiatan di lapangan berlangsung secara efektif (Fitriani, 2022; Ginting 

& Hutauruk, 2020; Sarkowi et al., 2025; Teneo et al., 2023). 

2. Transformasi Paradigma Pembelajaran Berpusat pada Siswa 

Perencanaan yang dilakukan oleh guru mencerminkan perubahan paradigma dari 

pembelajaran yang berpusat pada pengajar menuju pembelajaran yang sepenuhnya berpusat 

pada siswa. Guru kini berperan sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi belajar agar 

memungkinkan siswa menemukan serta membangun pengetahuan secara mandiri. Pemanfaatan 

Situs Candi Bogang sebagai sumber belajar utama merupakan upaya konkret untuk 

menghadirkan konteks nyata ke dalam proses pembelajaran sejarah di sekolah. Melalui 

pendekatan ini, materi yang dipelajari tidak lagi bersifat abstrak atau terlepas dari kehidupan 

siswa, melainkan menjadi sesuatu yang dekat dan nyata. Pembelajaran akan jauh lebih 
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bermakna apabila siswa terlibat langsung dalam proses menemukan pengetahuan melalui 

eksplorasi terhadap peninggalan masa lampau di lingkungan sekitarnya. Strategi ini mendorong 

siswa untuk tidak hanya menjadi penerima informasi yang pasif, tetapi menjadi subjek aktif 

yang mampu mengaitkan teori dalam buku dengan bukti fisik di lapangan. Transformasi 

paradigma ini sangat penting untuk meningkatkan minat dan antusiasme siswa dalam 

mendalami identitas budaya serta sejarah lokal (Firmansyah et al., 2025; Kuwoto & Saputra, 

2024; Rosa et al., 2021; Sariyatun & Marpelina, 2024; Susilo & Asmara, 2025). 

3. Aktivasi Pengetahuan Awal dan Observasi Lapangan 

Tahapan pembelajaran yang dirancang secara bertahap dimulai dari pencarian informasi 

awal hingga observasi lapangan menunjukkan adanya proses aktivasi pengetahuan awal yang 

terencana. Pengetahuan awal ini memegang peran sangat penting sebagai fondasi utama dalam 

memahami informasi baru yang ditemukan siswa saat melakukan pengamatan di Situs Candi 

Bogang. Individu mengintegrasikan pengalaman baru yang mereka peroleh di lapangan ke 

dalam struktur kognitif yang sudah ada sebelumnya melalui proses asimilasi yang mendalam. 

Jika ditemukan perbedaan antara teori dan kenyataan fisik, siswa akan menyesuaikan struktur 

pemahaman mereka sehingga terbentuk pengetahuan yang lebih akurat dan menyeluruh. 

Perencanaan yang sistematis telah memberikan ruang luas bagi siswa untuk mengembangkan 

pemahaman sejarah secara bertahap dan konstruktif sesuai hasil temuan mandiri. Dengan 

melibatkan interaksi aktif antara individu dan lingkungan, struktur kognitif siswa berkembang 

menjadi lebih kompleks dan tajam dalam menganalisis fenomena sejarah. Hal ini memastikan 

bahwa proses belajar tidak berhenti pada pengamatan visual saja, tetapi berlanjut pada 

pengolahan data mental (Achmadin, 2022; Firmansyah et al., 2022; Huda & Djono, 2025; 

Hulopi et al., 2025; Wulan, 2020). 

4. Pengembangan Dimensi Afektif dan Kesadaran Budaya 

Selain fokus pada aspek kognitif, tujuan pembelajaran sejarah ini juga mencakup 

dimensi afektif yang sangat penting bagi perkembangan karakter peserta didik saat ini. Hal 

tersebut terlihat nyata dalam upaya menumbuhkan kesadaran siswa terhadap pentingnya 

menjaga serta melestarikan warisan cagar budaya di lingkungan sekitar mereka. Pembelajaran 

tidak semata berorientasi pada penguasaan materi tekstual, tetapi juga pada pembentukan sikap 

dan nilai-nilai luhur dalam menghargai sejarah bangsa. Perkembangan kognitif individu tidak 

dapat dilepaskan dari pengaruh interaksi sosial serta lingkungan budaya tempat mereka tumbuh 

dan belajar setiap hari. Pemanfaatan situs sejarah lokal sebagai sumber belajar utama 

merupakan langkah strategis dalam membangun kesadaran historis siswa terhadap kekayaan 

budaya leluhur. Melalui pengalaman langsung, siswa belajar untuk menghormati peninggalan 

masa lalu sebagai bagian dari identitas kolektif masyarakat yang harus terus dijaga 

keberadaannya. Kesadaran afektif ini diharapkan dapat membentuk generasi muda yang tidak 

hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki rasa bangga dan tanggung jawab moral 

untuk melestarikannya (’Ain et al., 2025; Cakranegara, 2020; Indriyani & Naidu, 2025; Lukito 

et al., 2025; Ruslan et al., 2022). 

5. Implementasi Pembelajaran Aktif dan Interaksi Sosial 

Pelaksanaan pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan Situs Candi Bogang 

menunjukkan implementasi pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berbasis pada 

pengalaman langsung bagi para siswa. Proses ini melibatkan aktivitas diskusi kelompok yang 

dinamis serta presentasi hasil temuan, yang mengindikasikan adanya interaksi sosial yang kuat 

dalam proses membangun pengetahuan. Melalui diskusi, siswa dapat saling bertukar gagasan, 

menguji pemahaman mereka, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara 
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kolaboratif bersama rekan-rekan sejawatnya. Pembelajaran yang efektif terbukti terjadi melalui 

interaksi sosial yang terarah, di mana siswa belajar untuk mengomunikasikan pengetahuan yang 

mereka peroleh kepada audiens yang lebih luas. Kegiatan ini mendorong siswa untuk berpikir 

secara reflektif dan analitis terhadap objek sejarah yang sedang mereka pelajari di lapangan. 

Dampak positifnya terlihat pada pergeseran pemahaman siswa dari yang sebelumnya bersifat 

abstrak menjadi lebih konkret dan mudah diinternalisasi dalam memori jangka panjang. 

Pengalaman belajar menyeluruh ini memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai fakta 

sejarah, tetapi juga memiliki kapasitas untuk saling berkomunikasi (Firmansyah et al., 2022; 

Hulopi et al., 2025; Lazuardi et al., 2023; Lionar et al., 2020; Pratama et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan Situs Candi Bogang Wonosobo sebagai sumber belajar kontekstual dalam 

pembelajaran sejarah di SMA An-Nida Wonosobo menunjukkan bahwa integrasi sumber 

belajar berbasis lingkungan lokal mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pengalaman langsung yang lebih konkret, partisipatif, dan bermakna bagi siswa. Perencanaan 

yang sistematis dan pelaksanaan yang melibatkan tahapan eksplorasi, observasi lapangan, serta 

presentasi hasil terbukti mendorong keaktifan, kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman 

historis siswa secara lebih mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional berbasis teks. 

Namun demikian, efektivitas tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat 

keterbatasan mendasar, terutama minimnya sumber informasi ilmiah tentang situs, 

ketergantungan pada inisiatif guru, serta belum adanya dukungan sistematis dari lembaga 

terkait dalam penyediaan fasilitas dan bahan ajar kontekstual. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis situs lokal berpotensi besar tetapi masih bersifat sporadis dan belum 

terlembagakan secara kuat dalam sistem pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

kolaborasi lintas sektor, pengembangan sumber belajar yang lebih komprehensif, serta 

kebijakan yang mendukung integrasi situs sejarah lokal dalam kurikulum agar pemanfaatannya 

tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman kognitif, tetapi juga berkontribusi secara 

berkelanjutan terhadap pembentukan kesadaran historis dan pelestarian budaya. 
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